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Abstract

In t'his study, ENSO-related rainfall prediction model has been conducted using the tropical
Pacific sea surface temperature (SST) using National Oceanic and Atmospheric Administration
(N.O!.!.A) data, and the rainfall over Indonesia region from Tropical Rainfall Measurement
Mission (TRMM) data. The ENSO-related climate prediction model was built from monthly
data o!' SST anomaly and TRMM rainfall anomaly from period of 1998 to 2008 using
Canonical Correlation Analysis (CCA) and Emphirical Orthogonal Function (EOF) methods.
The model output is the rainfall prediction in Indonesia with time lag of 1 to 5 months in year
2009. In order to investigate the skills of the predicted rainfall from TRMM in Indonesia, we
also done the correlation analysis between the predicted rainfall and the observed rainfall from
TRMM data during 2009. The result of the CCA shows that the SST anomaly over Pacific
Tropic in July had a strong correlation (r > 0.8) with the TRMM anomaly over the Indonesia
region. It has caused the high accuracy with r > 0.8 of TRMM prediction during June-July-
August (JJA) season. Meanwhile in April not all of the TRMM anomaly in Indonesia region
well correlated to the SST anomaly over Pacific Tropic. The weak correlation (r < 0.5)
occurred in South Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Java, West Nusa Tenggara, and East Nusa
Tenggara Islands. It may cause the lower accuracy with r < 0.6 of TRMM prediction during the
March-April-May (MAM) season. The high predictability in the JJA season is at least partially
due to the strongest El Nifio signal during its mature phase. Meanwhile, the poor predictive
skill in the MAM season may be from the weakest condition of the Southern Oscillation and
from the so-called spring barrier in our predictive capabilities.
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Abstrak

Penelitian mengenai model prediksi iklim yang berkaitan dengan fenomena ENSO di wilayah
Indonesia telah dilakukan berdasarkan suhu permukaan laut (SST) Pasifik Tropik dari satelit
NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration) dan curah hujan di wilayah
Indonesia dari data TRMM (Tropical Rainfall Measurement Mission). Model prediksi ini
dibangun dari data bulanan tahun 1998 hingga 2008 menggunakan analisis CCA (Canonical
Correlation Analysis) dan EOF (Emphirical Orthogonal Function). Model ini digunakan untuk
memprediksi curah hujan tahun 2009 dengan waktu tunda 1-5 bulan. Analisis korelasi juga
dilakukan antara TRMM prediksi dengan TRMM hasil observasi selama tahun 2009 untuk
mengetahui tingkat akurasi prediksi TRMM. Hasil analisis CCA menunjukkan bahwa anomali
SST Pasifik Tropik pada bulan Juli mempunyai korelasi yang tinggi (r > 0.8) dengan anomali
curah hujan dari TRMM di wilayah Indonesia. Hal tersebut menyebabkan tingginya akurasi (r
> 0.8) hasil prediksi TRMM pada periode Juni-Juli-Agustus (JJA). Sementara itu, pada bu'lan
April hanya sebagian wilayah Indonesia yang berkorelasi baik dengan anomali SST Pasﬂiy
Tropik. Korelasi yang rendah (r < 0.5) terjadi di Sumatera Selatan, Kalimantan, Sulawesi,
Jawa, NTB dan NTT. Hal ini menyebabkan rendahnya akurasi hasil prediksi TRMM di
Indonesia pada periode Maret-April-Mei (MAM).Tingginya akurasi prediksi curah hujan
(TRMM) pada musim JJA dipengaruhi oleh kuatnya mlf:ns-llas El Nino yang d.alam fase
pematangan (mature phase), sedangkan rendahnya prediksi TRMM Qada musim MAM
disebabkan oleh melemahnya ENSO sehingga sulit untuk memprediksi curah hujan pada

musim ini (spring barrier)

Kata Kunci: SST Pasifik Tropik, TRMM, prediksi curah hujan, ENSO, CCA, EOF
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1. PENDAHULUAN

ikli sangat i
Curah hujan merupakan salah satu komgc]neﬁo::i‘:; z':;% hujgaz glen]t::ig bﬂgi
kehidupan mahluk hidup di bumi. Secara global, ONesj,

. . El Nifio and The
dipengarui oleh fenomena Monsun Asia-A usm:j]m’ 152‘3? c(>cean Dipole Mode L(?loouger"
Oscillation) di Samudera Pasifik bagian Timur, an’f‘kasi melalui adanya penyim, ) d
Samudera Hindia, Fenomena ENSO dapat diidentl 1998' Page et al 2002) ENSopang;-m
suhu permukaan laut Pasifik Tropik (Nichol 1997, 1995; Fage " terdiy;

. aci Kondisi El Nino berkaitan erat ¢,
atas komponen EI Nino dan Osilasi s'elatal_l. ik bagian timur, sebalik oy
menghangatnya suhu permukaan laut di Pasifik _Tff’Pfr E‘ bagian timur 2 pady
kondisi La Nina suhu permukaan laut di Pasifik ro}k))ld gteka dme"dmgin.
Sedangkan Osilasi Selatan menggambarkan k_Oﬂd'S' per edaarl di Tn]i{"llj ara antar,
Darwin dan Tahiti, dimana pada kondisi El Nino tekanan udara di Tahiti lebih rendap,
daripada di Darwin, dan sebaliknya yang terjadi pada ko"‘hs', La Nina. .

Studi variabilitas curah hujan di wilayah Indonesia dan Malaysia berdasariy,
fenomena ENSO dari data penginderaan jauh telah dilalfukim oleh Nicholls 1981; Haylock
and McBride 2001; Tangang 2001; Hendon 2003; Aldrian -ﬂfld Susanto. 2003; Chang et 4.
2003; Juneng and Tangang 2005, dan. Umumnya, kondisi cural.l hujan yang rendah ¢
wilayah Indonesia dan sekitarnya berkaitan dengan fenomena El'Nmo. Sebaliknya kongis;
curah hujan tinggi di wilayah Indonesia dan sekitarnya berkaitan dpngap fenomena |,
Nina. Berdasarkan adanya hubungan antara suhu permukaan laut di l?as'lﬁk Tropik dan
curah hujan di wilayah Tropik, maka dilakukan pemodelan untuk prediksi curah hujan g
wilayah Tropik, terutama di wilayah Indonesia (Roswintiarti, 1997; Juneng and Tangang,
2005; Parwati et al 2008).

Pemodelan untuk prediksi curah hujan dengan waktu tunda 5 bulan ke depan
berdasarkan data satelit telah dibangun oleh LAPAN sejak tahun 1997. Model prediksi
yang digunakan adalah model korelasi statistik spasial yaitu CCA (Cannonical Corellation
Analysis) dan EOF (Emphirical Orthogonal Function). Parameter yang digunakan adalah
suhu permukaan laut Pasifik Tropik dan data OLR (Outgoing Longwave Radiation) di
wilayah Tropik dari satelit NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration).
Model prediksi ini dibangun berdasarkan data bulanan selama 22 tahun (1982 — 2003),
dengan suhu permukaan laut sebagai input data, dan prediksi OLR sebagai outputnya, Data
OLR dikonversi menjadi data curah hujan berdasarkan Data Global Precipitation
Climatological Project (GPCP) dengan resolusi spasial 2.5° x 2.5° dari USA National
Aeronautics and Space Administration (NASA) untuk seluruh wilayah Indonesia. Hasil
prediksi curah hujan dari data OLR mempunyai tingkat akurasi yang bervariasi antara 50 -
80% (Parwati ef al, 2008). Korelasi yang baik diperoleh pada musim kemarau sekitar
Juni-Juli-Agustus (JJA), sedangkan korelasi yang rendah diperoleh pada musim hujan
sekitar Desember-Januari-Februari (DJF). Namun, kelemahan prediksi curah hujan dari
data OLR terletak pada resolusi spasialnya yang rendah yaitu 2.5° atau sekitar 277 km?,
sehingga kurang sesuai untuk menggambarkan kondisi curah hujan wilayah lokal.

Selain data OLR yang mempunyai data historis cukup panjang, terdapat data
satelit TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission) mulai dari Januari 1998 hingga
sekarang. Satelit TRMM merupakan misi kerjasama antara NASA dan JAXA (Japan
Aerospace Exploration Agency) dalam memantau dan mempelajari curah hujan di wila_yah
tropik. Data TRMM mempunyai keunggulan, antara lain tersedia secara near real-time
setiap tiga jam sckali, konsisten, daerah cakupan yang luas yaitu wilayah tropik, rcsoluss
spasial yang cukup tinggi (0.25° x 0.25°), dan dapat diakses secara gratis. Berbag?!
penclitian, validasi, serta aplikasi data TRMM telah banyak dilakukan (Meneghini €t al
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f{%g:‘“m::rl“ct al. 12004. Wolﬂ'c! al. 2005, Ichikawa and Ygsunari 2006, Shige et al. 2007).
e lu;"x c'; al 2008 menunjukkan bahwa ada korelasi yang cukup tinggi antara data
Indrama Ju‘ [EJ RMM dengan data curah hujan dari stasiun pengamatan di wilayah
dikcmbq)lg ) awa Barat) d:m 'Palangkaraya (Kalimantan Tcngqh). Oleh karenanya perlu
mcmba;m? p":l‘l glzﬁr(:zldp:cdlkm curah huja.n hulanqn di l.ndf)ncsxa dar_i data TRMM untuk
lebih lokal. alam memperolch informasi prediksi curah hujan yang wilayahnya

P.enellti.an ini ditujukan untuk memahami hubungan antara ENSO dan anomali
curah hujan di Indonesia, membangun model prediksi curah hujan di Indonesia
berdzfsarkan data anomali TRMM Indonesia dan anomali suhu permukaan laut Pasifik
Tropik, serta menganalisis akurasi hasil prediksi TRMM di wilayah Indonesia,

2. DATADAN METODE

2.1. Data

Da}a yang qigunakan pada penelitian ini adalah data anomali SST Pasifik Tropik
dan data 1 RMM wilayah Indonesia periode tahun 1998 — 2008. Keterangan data SST dan
TRMM yang digunakan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1. Data TRMM dan SST Pasifik Tropik yang digunakan

Jenis Data SST Pasifik Tropik TRMM Indonesia
Cakupan wilayah 89.5°S — 89.5°N; 0.5°E - 359.5°W  91.125°E - 154.125°E;
(180 x 360) 13.875°S - 9.125°N (64 x 24)
Resolusi Spasial 1°x1° 1°x 1°
Resolusi Temporal  Jan 1998 — Dec 2008 (132 bulan) Jan 1998 — Dec 2008
(132 bulan)
Sumber Optimum Interpolation SST TRMM (NASA)

(NOAA-CIRES Climate
Diagnostics Center, Boulder,
Colorado, USA)

Wilayah analisis SST Pasifik Tropik mencakup 4 wilayah Nino, yaitu: Nifio-1+2
(0°-10°8,90°-80°W), Nifio 3 (5°N-5°S, 150°-90°W), Nifio-3.4 (5°N-5°S, 170°-120°W),
dan Nifio-4 (5°N-5°S, 160°E-150°W). Umumnya kondisi ENSO yang berpengaruh
terhadap iklim di Indonesia adalah di wilayah Nifio-3.4. Pembagian wilayah Nifio dapat
dilihat pada Gambar 2.1.

W .. Tihosd 2.
55 ﬂgl\f\,\,{;‘ = ' | B

oy R Niod Nino :

1206 150 180 150¥ 1200 40K Gl

Gambar 2.1. Pembagian wilayah Nino di Samudera Pasifik Tropik (Sumber: Climate
Prediction Center /NCEP).
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asifik Tropik

. STP
. dari data S5 metode EOF (Enmpp:.
2.2. Model prediksi TRMM(}-ndO:EZ:(;alam penelitian adalah ’Ph”‘!ca1
Metode statistik yang digune

. Jation Analysis). Metode EQ
~ \ “dan CCA (Cannomca/ C.'or':c cara spasial dan tempora] de, a
g r!hogfnal {;I;:Igggetali? i kejadian El Nino/La Nina
1gunaxkan untu

ihi dasarkan selisih
; ang dihitung ber | selisih angy,
menggunakan anomali SST dan anomali TRI\/::jlraia }%limatologmya- Roswintiarti (1997,

; a X
nilai SST atau TRMM obscr\l/\asli dcgf:tr::kr persamaan umum dari metode EQF sebagy
dalam penelitiannya mengemukaxan

e N S (2.1)
(R-P:I) R S I (22)
C=E'F

Dimana:

R= matriks covariant anomali TRMM atau SS;T ; E= tell%:!:::i?;; g;ieé%egvzahs;"].k:
matriks invers dari R; C = komponen utama; E° = n]1a rlbservasi danN = v:/ak(u B
anomali TRMM yang terdiri dari MxN elemen; M = nilai o ’

Metode CCA digunakan untuk menganalis_is korelasi §pasxal Aantara anomali
TRMM Indonesia dan anomali SST Pasifik Tropik yang hasilnya dlguna_kan unn{k
memprediksi anomali TRMM. Setiap bulannya, da!a suhu pen.nukaan l'fiut Pasx'ﬁk Tropik
yang menjadi input model prediksi TRMM ini terbaharui melalui website NASA
fp.cde.noaa.gov/Datasets/noaa.oisst.v2/oisst201001120100_sst. mnmean.nc. Adapun
persamaan untuk memprediksi anomali TRMM dari anomali SST adalah
(Roswintiarti,1997):

TG, 0) = |22, wiu®hiee)] [Yg - 150, TG, 07 + ¢
dimana:

T(x',t) = anomali TRMM Indonesia yang diprediksi

T(x',t) = anomali SST Pasifik Tropik

uj = korelasi kanonik antara anomali SST P
Indonesia

u(t) = fungsi temporal kanonikal anomal; SST Pasifik Tropik

hj(x") =eigenvektor dari anomali TRMM Indonesia

asifik Tropik dengan anomali TRMM

q = jumlah mode dari anomali TRRR Indonesia
q" =dipilih I atau 2
C = faktor koreksi.

' Untuk mengetahyi tingkat akurasi
dilakukan analisis korelasi linier anfara data TRM
observasi selama tahun 2009 untuk waktu tunda |

analisis data dapat dilihat pada Gambar 2.2 dan 2 > bulan. Diagram alir pengolahan dan

-3 berikut ini.
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Anomali SST Bulanan Anomali TRMM Bulanan
(Laut Pasifik, 1998-2008) (Indonesia, 1998-2008)
| |
4 v

Model
Empirical Orthogonal Function (EOF)
| |

- e W — e W -
EOF Eigen Vectors dan Principal Components EOF Eigen Vectors dan Principal Components
{Anomali SST Bulanan) {Anomali TRMM Bulanan)
| ]
v v
Model
Canonical Correlation Analysis (CCA)
| |
P S— S — W
CCA Elgen Veclors dan Principal Components CCA Eigen Vectors dan Principal Componenls
(Anomali SST Bulanan) {Anomali TRMM Bulanan)
L ]
v \ 2
Model Prediksi CCA
untuk (waktu tunda 1 -5 bulan)
Prediksi CCA untuk

TRMM dan Anomali TRMM Bulanan
{waktu tunda 1 -5 bulan)

Gambar 2.2. Diagram Alir Pengolahan Data untuk Membangun Model Prediksi TRMM
dengan metode EOF dan CCA.

e L r——— o o

/ SPL Pasifik Tropik TRMM Trepik
p (tul_n_n ’\09) ("Lf.u.n 200%)

Ehud.sx TRMM

Medel Prediksi TRMM wilsvzh Tndonssiz
‘, |
/" TRAM Prediksi / TRAIM cbssrvasi /
wilzyzh Indonssiz wilzyah Tndonesiz
(n_lmmndzOS / s /
/ tulzn) 2008 l
|
h 4

v

Anzlisiz Kerslzst

Y
// Abusi TRMM prediksi /7

/ pzdz szt bulmn wntuk

wvabtutunda - S bulm

Gambar 2.3. Diagram Alir Pengolahan Data untuk Membangun Model Prediksi TRMM
dengan metode EOF dan CCA.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

oli curah hujan (TRMM) Indonesia ¢y, anop
’ a

3.1. Hasil analisis EOF antar anom " li
SST Pasifik Tropik. .. i+ digunakan untuk memilih data anoma

isi ada penelitian in1 CIEE - ik secara spasi ' Clrgy

hujan TﬁrﬁﬁliliEI?gogesia San anomali SST Pasnlf(‘lk;;gl’opi)tli S Hrt ?:sglrfi"])‘empora]
pada kondisi EI Nino. Analisis ini dilakukan unné;afnbar 3.1 dan 3.2 dapat d'l'e '
periode tahun 1998-2008. Sebagai contoh, pads ik secara .spasial dan tempo o b
analisis EOF terhadap anomali SST Pasifik Troptic SELHE o Poral magp,
an untuk bulan April, Juli, dan Oktober selamg tah:n

masing pada bulan Januari, sedangk 1. Pada Gambar 3.1 secara spasig| dapa

1998 — 2008 dapat dilihat pada Lampiran Al
dijelaskan bahwapanomali SST Pasifik Tropik tampak Kuat terjadi dari wilayah Nifig

oN.598 1500.00°W) hingea ke wilayah Nifio-3.4 (5°N-5°S, 170°-120°W) pady p,
gk::bscr,s,kgrigdgm k2\11atagrlgintcnsitas ENSO mulai mcrapat ke \yl!ayall l?arift Pada bulay
Januari, April, hingga di wilayah Nino 1+2 pada bulan Juli. Analisis spasial ini kemudiy,
diintegrasikan dengan analisis temporal pada bulan-bulan yang sama perlqde tal?ur[ 1998
2008, sehingga dapat diketahui waktu (bulan dan tahun) yang berpotensi menjadi ENg

(Gambar 3.2).

N
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EOF—1 ANOMALI SUHU PERMUKAAN LAUT — JANUARI
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Gambar 3.1. Hasil Analisis EOF terhadap anomali SST Pasifik Tropik secara spasial

pada bulan Januari, April, Juli, dan Oktober (1998 — 2008).
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Gambar 3.2. Hasil Analisis EOF terhadap anomali SST Pasifik Tropik secara tempor
(1998 — 2008) pada bulan Januari, April, Juli, dan Oktober.
Sementara itu, contoh hasil analisis EOF i MM d
X ’ . é “OF terhada i h hujan TRV
Indonesia pada bulan Januari, April, Juli, dan Oktober Zef:g(r);n :l:nla;:il::rla(dariJ parat g\i‘—;‘:
008 &

timur, serta dari utara hingga selatan) dan temporalnya dari tahun 1998 -
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Gambar 3.4. Hasil Analisis EOF terh
temporal pada bulan Ja

adap anomali curah hujan TRMM di Indonesia seca™

nuaria April, Jl,l]i, dan OktOber (]998 - 2008)
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3.2. Hasil analisis i i i :
SST Pasifik TEO(;)fi\kfmlarn anomali curah hujan (TRMM) Indonesia dan anomali
korelasi}:ia:ll analisis EOF selanjutnya digunakan sebagai input untuk melakukan analisis
Pasifi Trongiin nx:tod_e CCA antara :cmomali cure?h hujan Indonesia terhadap anomali SST
Shic 199892. nalisis ini juga dllakukaq sctiap bulan (Januari — Desember) periode
98 - 008.. Sebagai contoh pada tulisan ini ditampilkan hasil CCA dari anomali
SST Pasifik Tropik bulan April dan anomali curah hujan Indonesia bulan Mei (Gambar
3.5) pnttnk merepresentasikan periode MAM, serta hasil CCA dari anomali SST Pasifik
Tropik bulan. Juli dan anomali curah hujan Indonesia bulan Agustus untuk
merepresentasikan periode JJA (Gambar 3.6). Sedangkan hasil analisis CCA untuk periode
SON dan D:IF dapat dilihat pada Gambar 3.7 dan 3.8.

H.«'.ISII korelasi yang cukup tinggi antara anomali SST Pasifik Tropik dan anomali
curah h}ljﬂﬂ TRMM Indonesia ditandai dengan warna merah. Pada Gambar 3.5, kondisi
anqmah S§T Pasifik Tropik bulan April yang mempunyai nilai korelasi tinggi (r = 0.8)
lc!:)lh dominan berada di wilayah Nifio-4 (5°N-5°S, 160°E-150°W), sementara di lokasi
Nifio-3.4 (5°N-5°S, 170°-120°W) korelasinya lemah (r < 0.6). Hal ini menyebabkan
rendahnya korelasi anomali curah hujan Indonesia pada bulan Mei. Pada Gambar 3.5
dapat dilihat bahwa wilayah yang mempunyai korelasi tinggi untuk anomali curah hujan
Indonesia pada bulan Mei hanya terdapat di wilayah Maluku dan sebagian Papua.

Pada Gambar 3.6, kondisi anomali SST Pasifik Tropik bulan Juli yang mempunyai
nilai korelasi tinggi (r = 0.8) berada di lokasi Nifio-3.4 (5°N-5°S, 170°-120°W). Hal ini
menyebabkan tingginya korelasi anomali curah hujan Indonesia pada bulan Agustus. Pada
Gambar 3.6 dapat dilihat bahwa wilayah yang mempunyai korelasi tinggi untuk anomali
curah hujan Indonesia pada bulan Agustus hampir berada di scluruh wilayah Indonesia.
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Gambar 3.6. CCA antara anomali SST

Gambar 3.5. CCA antara anomali SST / !
Pasifik bulan Januari dan Pasifik .bulath:ll.dan
anomali curah hujan Indonesia anomall.cura ujan

Indonesia bulan Agustus

bulan Februari.
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Gambar 3.7. CCA antara anomali SST Gambar 3.8. CCA antara anomali SST

Pasifik bulan Oktober dan Pasifik bulan Januari dan
anomali curah hujan anomali curah hujan Indonesia
Indonesia bulan November. bulan Februari.

3.3. ]I?lgls\nqll\zlilzlllrl:z(l;:erse:sn antara curah hujan prediksi dengan observasi darl data

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara curah huian nredik<: ah huja"
observasi dari data TRMM di wilayah Indonesia pel:io]:ilga&hﬁ:sd;)s(;;zzc;g bufanaf
(J'anuan - Df:sember) dapat diketahui bahwa tingkat akurasi curah hujan prediksi Y375
d:rc_prcs_entasxkan dari nilai koefisien determinasi (Rz) mencapai nilai tel-!tin pi pada bulan
Jum-thll-Agustus (J.!A) dengan nilai rata-rata per-waktu tundl:m a sekit Og8g0 sedangka?
akurasi terendah terjadi pada bulan Maret-April-Mej (MAM) c}ile seki alzlai otaerata P
waktu tundanya sekitar 0.50 (Gambar 3.9). Selain ity dapat d?]%:::ﬂ]nl:i bahwa akurs

5;:1;:::5:] ;:;;}:n;\:iznwc;tigatt d(:;ri waktu tundanya relatif tidak semakin rendah deng"a
jar unda yang djo - . ny
model prediksi TRMM dapat me;b;ril:;:nl?:;rl" Hal ini menunjukkan bahwa umt™
jangka panjang (5 bulan ke depan). Hasil inj i d ans
dilakukan oleh Haylock and McBrige (2001)

Parwati et al (2008) yang menyatakan bahyy serta Juneng and Tangang (2003

. . A ~ard
@ curah hujan di wilayah [ndonesid 5
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?}’Jﬁl)ald:;rkore:?sn kuat flengan_ kejadian ENSO yang berlangsung pada musim kering
Indonesia Peéa ihan musim kering ke hujan (SON), sedangkan kondisi curah hujan di
(MAM) lid‘::;( a musim llpjan (DJ'F) serta peralihan musim hujan ke musim kemarau
pada period mempur?yal korelasi yang signifikan terhadap kejadian ENSO. Sehingga
periode MAM sulit untuk mendapatkan akurasi prediksi curah hujan yang baik.
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Gambar 3.9. Koefisien determinasi (R?) antara OLR observasi dan OLR prediksi per-
waktu tunda (0-5 bulan) periode 2004-2007.

Secara spasial hasil prediksi curah hujan bulanan untuk bulan April dan Juli serta
nilai observasi TRMMnya untuk waktu tunda (lag) 1 bulan dapat dilihat pada Gambar 3.10
dan 3.11. Pada Gambar 3.10 dapat dilihat bahwa secara spasial curah hujan maksimum
(berwarna biru tua) pada bulan April 2009 dapat direpresentasikan secara baik dari hasil
prediksi TRMM, namun untuk curah hujan minimum (berwarna putih) pada data TRMM
observasi bulan April tidak dapat direpresentasikan oleh hasil prediksi TRMM. Wilayah
yang kurang berkorclasi adalah wilayah Bali, NTB dan NTT. Korelasi antara TRMM
Observasi dan TRMM prediksi (lag 1 bulan) pada bulan April relatif rendah yaitu 0.54.
Sedangkan pada Gambar 3.11 dapat dilihat bahwa nilai maksimum dan minimum curah
hujan pada TRMM observasi bulan Juli 2009 dapat direpresentasikan kembali oleh hasil
prediksi TRMM untuk waktu tunda 1 bulan. Tingkat korelasi TRMM Observasi dan

TRMM prediksi (lag 1 bulan) pada bulan Juli relatif tinggi yaitu 0.81.
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Gambar 3.10. Spasial TRMM observasi
dan prediksi lag-1 bulan pada
April 2009.

Gambar 3.11. Spasial TRMM obsetvasi dag
prediksi lag-1 bulan pada Jy|;
2009.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data TRMM Indonesia dan SST Pasifik Tropik periode 1998-2008
dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisis EOF dan CCA menunjukkan kejadian ENSO
berpengaruh kuat pada kondisi iklim di Indonesia. Kondisi panas(dingin) SST Pasifik
Tropik menyebabkan menurunnya(meningkatnya) curah hujan di Indonesia. Tingkat
korelasi (CCA) antara anomali SST Pasifik Tropik dan anomali TRMM Indonesia
bervariasi menurut musim, dimana pada periode JJA memiliki akurasi yang tinggi (r>
0.8), sedangkan pada periode MAM memiliki akurasi yang rendah (r < 0.6). Tingginya
akurasi prediksi curah hujan (TRMM) pada musim JJA dipengaruhi oleh kuatnya intensitas
El Nino yang dalam fase pematangan (mature phase), sedangkan rendahnya prediksi
TRMM pada musim MAM disebabkan oleh melemahnya ENSO sehingga sulit untuk
mempre.dilfsi curah hujan pada musim ini. Pengaruh suhu permukaan laut lokal di wilayah
Indonesia juga perlu dipertimbangkan dalam memprediksi curah hujan pada periode ini.
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